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I. PENDATIULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu upaya peningkatan prcCuksi pertanian yang dilak-
sanakan dewasa ini adalah melalui progran intersifikasi yaitu upaya
peningkatan produksi m€lalui tebrik peoingkatan produksi persat-
uan luas. Adapun pola tersebut roelibatkan k€giatan sapta usaha di
antaranya pengolaban tanah yatrg bail pengguaan benih bemru-
tu, pemupukan yang berimbang, pengendalian hama dan penyakit,
pemeliharaan darr pemngarlan pasca panen yang tepat dan benar.
Permasalaban yang sering diladapi dalaur upaya peningkatan
produksi di antaranya terbatas[ya penyediaan faktor produksi sep-
erfi pupuk yang sulit didapal pestisida yang relatifoahal di sampiag
ekosistim yang terus terg.mgggu. Pemahaman akan bahaya baban
kimia sintetis dalam wak[r yang lana mullai disadari sehingga perlu
altematif dalam bercbcoktanam yang mampu menghasiltan produk-
si yang tinggi, bebas dari pencemamn kimia sintetis serta menjaga
lingkungan yang lebih sehat. Pertanian organik merupakan solusi
atau alternatifterbaik untuk mengatasi kemerosotan hasil produksi,
biaya produksi yang tinggi, dan kerusakan lingkungan. Berbagai pe-
trilaian positif lentang usaliatani organik ini temyata belum mampu
menarik minat petani unbrk beralih dari pert-anian konvensional ke
pertanian organik
Trend pertanian organik di Indonesia, mulai diperkenalkan oleh
beberapa petani yang sudah.mapan dan rnenahami keunggulan sis-
tim pertanian organik tersebut. Beberapa ekspatriat yaDg sudah tama
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hidup di Indonesia, memiliki lahan yang luas dan ikut membantu
mengembangkan aliran pertanian organik tersebut ke penduduk di
sekilamya- Kemudian bebeiapa kalangan atas yang memiliki hoby
bercocok tanam juga sekarang beramai-ramai mulai msmbenahi la-
han luas yang dimiliki mereka dan m€mpekerjakan penduduk seki-
tarnya sekaligus alih telcnlogi.
Pada saat ini pertanian organik telah berkembatrg secara luas,
baik dari sisi budidaya, sarara produksi, jenis produk, pemasaran,
pengetahuan konsumen dan organisasi/lembaga masyarakat yang
menaruh minat (concem) pada pertanian organik. Perkembangan
ini memang tidak terorganisir dan berkesan berjalao sendiri-ssodiri.
Nariun dcmikian bila dicermati ada kesamaan tujua! yane iogin di-
capai ol€h para pelaku pertanian organik yaitul menyediakar produk
yatrg sehal aman dan ramah tingkungan.
Bicara pertaniaa. organik, tidak dapat dipisalkan dengan di-
mensi ekotromi, selairl dimensi lingkungan dan dimensi sosial. Per-
tanian orgauik tidak sebatas hanya meniadakan petrggutlaan asupan
€kslemal sintetis, tetapi juga pgmarfaatan sunber-sumber alam
secam belkelanjr.fa4 produksi makanan sehat dan menghemat en-
ergi. Aspck ekonomi dapat berkelanjutan bila produksi pertanian-
nya mampu nencukupi Nebutuhan dan memberikal penclapdan
yang cukup untuk melaksanaan keberlaqjutan penghidupar Tetapi,
kerapkali motivasi ekondmi menjadi pertimbaryan utama dalam
petrgembangan pertardan organik, Di satu sisi dapat mendorong
pengembangarl pcrtariian organill di Indonesi4 telapi di sisi laianya
dapat menjadi bumerang ydng dapat meruntuhkan pondasi gerakan
peflaniatr organik yalg sedang dibangun.
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Padi sebagai komoditas pangar utama mempunyai dlai strate-
gis yang sangat tinggi, sehingga diperlukan adanya ponanganan yang
ssrius dalam upaya peningkatan produktivitasnya, Besarnya peranan
pemerintah datam pengelolam komoditas pangan khususnya padi
clpat dilihat mulai dari kegiatan pra-poduksi seperti penyediaan
bibit unggul, pupuk, obat-obala4 sarana irigasi, kedit produksi dan
penguatan modal kelembagaan petani. Usaha peningkatan produksi
dan pendapatan usahatani padi tidak akan berhasil tanpa penggu-
naan teknologi baru baik dibidang teknis budidaya, benib obat-oba-
tan dan pemupukan. Salah satu teknologir baru di bidang pemupukan
adalah diperkenalkannya usalEtani padi Organik. Penelitian ini d!
dasarkaf atas kenyataan adanya alt€matif pilihan adara usahatani
padi organik &u non organik.
Kemudian dalam pprjalanamya, perkembangan usahatani
padi organik 
'kan mergalami pasang .r.rut. Persepsi petani akan
keberadaan teknologi pertaniatr organik terutama pada komoditas
padi merjadi kunci utama dalan pengembangan peianian oryan-
ik, karena semakin tinggi pengetahuan petani maka semakitr cepat
berbasil. Persepsi tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan
petani, dalam hal ini adalah keputusan berusahatani organik atau an-
organik. Salah satu wilayah yang telah mengembaqkan pertanian
organik lihususnya usahatrirri padi di kabupaten Magelang adalah di
kgcamatan Sawangan,
B. Perumusan Masalah
Dai kenyataan ters€but di atas dapat dirurnuskan beberapa
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masalah pokok dalarn penelitian ifli yakni :
a, Apakah ada perbedaan biaya, penerimaan, darl pendapatan usaha-
tani padi orgalik dan non-orgarLik,
b. Apakah ada perbedaan persepsi petani padi olganik dan non-or-
ganik tentang usahatani organik.
C. Tirjuan Penelitian
Dalam penelitian ini, secala umum memplmyai tujuan untuk
mengetahui perkembangan pertanian organik khususnya usahatani
padi di rvilayah kabupaten Magelang, sedangkan secara khusus tu-
juan dalam peoelitian ini adalah :
a. Untirk mengetahui daa membandingkan perbedaan biay4 pener-
imaar; dan peldaparan usahatani padi organik dan nonorganik.
b, Untuk mengetahui persepsi petani padi organik dan non-organik
tenta[g usahatani organik
D. Kegunaan Penelitian
1.'Da segi itru pengetahuan, diharapkan dapat memberikan
informasi yang lebih.luas mengenai padi ysng Haitan den-
'gan perbedaan padi organik dan non organik
2. Dad segi pembangrtnan, diharapkan rnen:berikan masukan
kepada para pengambil keputusan khususnya yang berkaitan
dengan pengembanganhutan padi organik
3. Da:i segi peneliti, dlharapkan dapat memperluas wa\ryasan
berpikir ierutama yarrg berkaitan dengan konsep-konsep per-
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tanian padi organik dan tingkat pendapatan peiani.
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. TiEjauaD Pustaka
A.1. Pengertian Pertanian Organik
Pefianian orgadik sudah sejak lama kita kenal, saat itu se-
muanya dilakukan secara tradisonal dan menggunakan bahan-bahan
alamiah. Sejalan dengan perkembangan ilmu pertanian dan ledakan
populasi manusia maka kebutuhan pangan juga medngkat, Saat itu
revolusi hijau di Indonesia memberikan hasil yang signifikan ter-
hadap.pemenuhan kebutuhan pangan. Pengguraan pupuk kimia
sintetis, peqaDamatr varietas unggul berproduksi tinggi (high yield
valiety), peqgunaan pestisida" intensifikasi laban dan lainnya men-
galami peningkataa.Pencernaran pupuk kimi4 pestisida dan lainnya
akibat kelebihan pemakaia& berdampak terhadap penurunan kuali-
tas linglangao serla kes;hatan maousia. Pemahaman akan bahaya
ba.han kimia sintetis dalbm jangka waktu lama mulai disadari se-
hingla dicari altematif bercocok tanam yang dapat metrghasilkan
produk yang bebas dari cemaran bahan kimia sintetis serta meqiaga
lingkungan yang lebih sehit. (Azizul Hakim dr, 2008).
Memasuki abad 21, masyaratat dunia mulai sadar bahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian baliran kimia sintetis dalam pertanian.
Orang semakin arif dalarn memilih ba}an pangan yang aman bagi
kesebatan dan ramah liogkmgah, Gaya hidup sehat dengan slogan
Back to Nature |€lab merljadi trend baru meniDggalkan pola hidup
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lama yang menggunakan bahan kimia non alami, seperti pupulq pes-
tisida kimia shtetis dan hormon tumbuh dalam produksi pertanian.
Pangan yang sehat dan bergizi tinggi dapat diproduksi dengan me-
tode baru yang dikenal dengan pertanian organik.
Pertaaian organik merulakan t€knik peltadan yang tidak
menggunakan bahan kimia (non sintetik), tetapi memakai bahan-ba-
han organik @racaya 2002). Secara sederhana, pertanian organik
didefinisikan sebagai sisiem pertadatr yang mendorong kesehatan
tanah dan tanamnn mslalui berbagai praktek seperti penrlaur ulan-
gan unsur hara dari bahan-bahan organik lotasi tanaman, pengola-
han hr]ah yang tepat serta rnenghindarkan penggunaan pupuk dan
pestisida sintetik 0ASA ddem Dimpti, 2002).
Se,lzngk"' pengeitian pertaniatr olgadk menurut FAO
(1999) adatah "a 1111167i" prodtctioh manqgement system which pro-
motes dld e hances qw-ecosistem heqlth including biodiversity,
biological atcles, ahd soil biologicql acti,tity. It emphasises the se
ofmanogement ploctices in prcfetence to the use of offfarm tputs,
tqking into acco nt that rcgional conditiow require locally adapted
s/slems " (suatu sistem nanagecren yang holistic yang memprono-
sikan dan meningkatka$ petrdekatan sistem pertanian b€.wawasan
kesehatar lingkungarL teqnssuk biodiversitas, siklus biologi dan
aktivttas biologi tanah. Dalam pengefian ini ditekankan pada
preferensi penerapan inprit offarmdalam managemen dengan rnem-
perhatikan kondisi regional ydng sesuai.
Sutanto (2002) membagi tujuan pertanian organik dalam tu-
juan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka panjang
antara lain :
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1. Melindungi dal melestarikan keragaman hayati serta fungsi ker-
agaman di dalam bi<tang pertanian.
Membatasi terjadinya pencemaran 1ilg1,,-ungan akibat residu pes-
tisida datr pupuk selta bahan kimia pertanian laimya.
Meligurangi ketergantungan petani terhadap masukan air dari luat
yang berharga mahal dan menyebabkan peneemaran lingkungan.
Membantu meningkatkan kesehatan masyarakat dengan cara
menyediakan produk-produk pertanian bebas pestisid4 residu
pupuk dan baban kimia laiaqva.
4.
5. Mengembangkan dao mendorong kembali munculnya teknologi
pertanian orgaaik yang telah dimiliki secara $run temurun.
6. Meningkatkaa peluang pasar organ& baik domestic rraupm
global dengan menjalin kemitraan antara petani dan pengusaha
bidang pertaniar
Adapun ttrjuanja"gka p€ndek dari pertatian organik adalah :
1. Mem6antu menyediakan produk pertanian b€bas r€iidu kimia utr-
tuk ikut menyehatkan rrasyarakat.
2. Mempertaha.okan dan menirykatkan produktivitas labaa sehinga
mampu berproduksi secara berkelanjutan.
3. Mempedaharkatr dar meningkattan ninat petani pa<la pertanian
oryanik serta mengembiurgkan agribisnis dengan mcnjalin kemi-
traan antara p€tati dan.p€ngusaha pertanian.
A.2. Pengertian Penepsi Secara Teoritis
Pada hakekatoya persepsi adalah suatu proses kognidf (peng-
etahuan) yang dialani oleh setiap ormg. Baryak abli yang mema-
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parkan konsep persepsi, Ruch dalam Suwarto (1995) mengemu-
kakan bahwa persepsi adalah suatu proses isyarat-isyarat sensori
dan pengalaman masa lalu yang relevan diorganisasikan sehingga
membedkal suatu stuktur atau gambaran yang betalti tentang suatu
lingkungan.
Sereno da Bodaken (975) menjelaskan bahwa dengan
persepsi kita dapat memperoleh suatu gambaran yang berarti dari
dunia kita. Dengan persepsi kita akan mendapatkan kesadaran akan
dlmia sekitar kita. Sedangkan Zanden (1884) mendifinisikan persep-
si sebagai suatu proses pengumpulan dal penginterpr€tasian suatu
informasi. Persepsi berfrugsi sebagai media yang menghubungkan
individu dengan lingkungamya. Tanpa persepsi individu tidak akan
memptDyai peEgalaman dan tanpa adanya peisepsi kehidupan ber-
masyarakat juga tidak nkan terjadi,
Lebih lanjut Kertopati (1981) menjelaskan bahwa persepsi
adalah sebagai proses untuk mengerti dan nenyadari dulia sekitam-
y4 serta kesadaran atas pengalaman tentang suatu hal dapat berupa
kegiaian melihat, mendengar, merab4 atau memberi rcaksi dengan
membedakan obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di
lingkimgan sekitamya. Sedangkan Shadily (1984) mengungkapkan
bahwa persepsi ialah suahrproses me[tal yang menghasilkan bayal-
gan pada dfui sendid, sehingga dapat mengenal suatu obyek denganjalan asosiasi pada suatu ingatan tefi€ntu secara inderawi dan se-
bagainya sehingga bayangan itu dapat disadad.
Dai batasan-batasan dan pengertian-pelgertian ters€but di
atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu pandan-
gaD, interprctasi aiau penafsiran makna oleh individu tcrhadsp suahr
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stimuli inderawi melalui suatu mngkaian proses meliputi pemilihan,
pengorganisasian dan penginterprctasian secara simultan dan cepat.
Persepsi bisa terjadi apabila adh komunikasi, sedangkan
komunikasi bisa berlangsung apabila ada persepsi. Dengan demi-
kian antara persepsi dan komur:ikasi terdapat hubungan yang sangat
erat. Menurut Thoha (983), timbulnya persepsi disebabkan oleh
dua faktor yaitu fakior iutemal dan fallor ekstemal. Kedua faldor
tersebut dapat menimbulkan persepsi karena didahului oleh adanya
proses komunikasi.
Menurut Asngari (1 984), pembentukan persepsi adalah mela-
lui suatu proses meliplutt i "selectivity", "closure ", dan "interprcta-
doz ". artinya hformasi yang ditedma individu mengalami penyar-
ingan alau pemilihaq kemudian informasi telsebut disusun menjadi
satu kesatuan yang berrakn; dan aklimya diiaterpretasikan men-
genai fakta keseluruban dad informasi tersebut. Pada fase interpre-
tasi ini, peryalaEatr filsa lalu rnemegang perarad penting dalam
memberikan makna ilari informasi yang diterima tersebut.
B. LaDdasan T€ori
fcnd|prtatr Usrhrtslli
Pendapataa yalrg diterima petani dari kegiatan usabatani dapat
digambatkan sebagai balasjasa dari kerjasama faktor-faktor produk-
si yang dihitung untukjangka waktu tertenh\ karena dalam kegiatan
usahatani petani bertindak sgbagai peng€lola, pekerja dan penanam
modal pada usahanya (Suhardjo dan Patong, 1 973).
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Pendapatan usa\atar'i (On-Farm Income) secua matematis
dapat ditulis sebagai berikut :
On-FI = PQ 
-w.L- !.K - C
Keterangan :
Q = { QI, Q 2, Q 3,....................., Q" }
Q = Seluruh Produksi yang dihasilkan
On-Fl = On-Farm hcome (Perldapalandari usahatani)
P = Harga produksi (output)
w = Upah tenaga kerja
r = Harga sarana Produksi
L = Kuantitas Tenaga Kerja
K . Jumia! Sarana Produksi
C = BiayalainJain
Berdasarkan aara menghihnng pcndapatan usahatani dikenal
duaj enis p€dapalaq yaitu pendapaatn berst\ (net farm income'1 dm
peDdapaian kotor (€zo ss farm income). Secata teknis pendapatan ber-
sih dihitung dari hasil penguangan antarajumlah penerimaan (total
reveiue) dengat jrmlah biaya (tot tl cost) yang dikeluarkan dalam
proses produksi. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :
a =TR-TC
Keterangan :
n : keuntungan
TR -- Total Revenue (pelerimaan total)
TC = Total Cost
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Pendapatan kotor Gzo ss farm income) adalah pelerimaan to-
tal usahatani (total reienue) yang diperoleh dari hasil kali antara
produksi dengan harga persatuan, yang dapat dirumuskan sebagai
berikut :
TR=Q.PQ
K€teEngan :
'lR 
= Tbtal rcvenue (Penerimaan Total usahatani)
Q = Output (iurnlah produksi)Pq = harga produksi per satuan
C. Eipotesir Perelitian
1. Diduga ada perbedaan biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha-
tuni padi
organik dan oon-oryanik
2. Diduga persepsi tentang usahatani padi organik atrtara petani padi
organik maupun non-organik sama positif
TI. IITETODE PEITf,LITIAN
A. Metode Drsrr
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode deskiptif analisis, perhatian dipusatkar pada daerah pengem-
bangan padi organik di Kabupaten Magelang tahun 2009, dengan
maksud untuk memperoleh gambaran mengemi Pendapatan usaha-
96
Yol@ 32. No 2, l5 tsstut 2009
tani padi organik din aon organik seria melihat persepsi lentang usa-
hatani organik pada petani padi organik maupun non-organik,
B. Pellentusl! Dr€r|h Penclitistr dan PengaDbilaE SsEpel
Pemilihan tempat dilalokan secara purposive, karena daerah
ini merupakan sentla pengembangan dan penghasil produk-produk
organil klususnya padi. Penelitian ini dilahrkan di dusun Gading-
sari, Desa Mangusari, Kecamatan Sawangarg Kabupatgn Mage-
lang, Sampel akan diambil sebanyak 10 KK rmtuk petani yang men-
gusahakan padi organik dan 10 KK non organik,
C. Melode Pengumpulfli Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitiatr ini adalah data
primer (wawancara-dan dilengkapi dengan questioner), data sekrmder
(literatur, kantor desA drn instansi telkait),
D, Metod€ Anrlisfu Drta
1. Untuk mengetahui peqbedaan Biaya, Penerirnaan dan tirykat
pendapatan tedebih dahutu dilakukan penghitungan baik pada
petani padi organik dan non organik 
-L.emudian dibandingkan. Se-
lanjuhya dilakukan pengujian hipot€sa dengan menggunakan uji
t.
Ho: IA=IB ; pendapatan petani padi organik sama dengan
pendapatan petani padi ron organik.
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HI:IAIIB ; pendapatan petani padi organik lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan pehni Padi
non organik.
IA 
-IB
t hit =
t tab =t{(nA+nB-2);c)} , jika variarsnya homogeu
Ketera[gao ;
1A = Rata-rata pendapdtan keluarga petard padi organik
IB - Rata-raia pendapatan petad padi non organik
S-f = Vadans iA
SB? - Varians lB
nA - Junrlah sampel petani yang mengusahakan padi organik
nB = Junlah sampel petani yang mengusahakan padi non organ-
.ik
Jika t hit > t tab mal(a keputusannya adalah menolak Ho yang
berarti bahwa pendapatan petani padi otganik tobih tinggi diband-
ingkan dengan petani padi non organik.
Jika t hit < t tab maka keputusa$rya adalah menerima Ho
yaDg artinya bahwa pendapatan petani padi organ* sama dengan
petani padi non organik
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2. Untuk mengetahui.persepsi petani baik petani padi organik mau-
pun petani padi non organik terhadap usahatani padi organik di-
lakukan dengan analisa deskriptif. Kemudian dilakukan pengu-
jian hipotesa dengan menggunakan uji t.
Ho : P = Po ; Persepsi petani padi organik dan petani padi
rron organik tentang usahatani padi organik
positif
Hl : PlPo; Persepsi petani padi organik dan petani padi
non olganik tentang usabatani padi organik
negatif
PA 
-PB
t hit = (nA 
- 
1) SA': + (oB 
- 
l) SB'
rA+ nFj 
- 
2 k . _-1-J
t tab = t {( nA + DB.- 2 );c ) }, jika variansnya homogen
Keterangan :
FA - = Rata-rata Skor persepsi petani padi olgadk tentang usaha-
tani padi organik.
PB = Rata-rata Skor persepsi petani padi trotl organik tentang
usahatani padi organik.
SA: = Varians IA
SB" = Vadans IB
nr\ = Jumlah sampel petari yang mergusahakan padi organik
nB = Jumlah sampel petani yang mengusahakan padi non organ-
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Jika t hit > t tab maka keputusarnya adalah menolak Ho be_
rarti bahwalersepsi petani padi organik dan petani padi non organi-k
tentang usahata*i padi organik negatif.
Jika t hit < t tab maka keputusarmya adalah menerima Hoyang artinya bahwa persepsi antara petani paai o.ganlk dan p"tani
padi non oryanik tentang usahatani padi organik poiitif.
IV. KARAKTERISTIK RESPONDEN PETANI PADI
A. Umur Petani
_ _ 
Dari basil penelitiao yang telah dilakukaD dapat diketahui
bahwa responden pqtani padi organik dan oon org,i;t 6 p,lr[
Gadingsari, Desa lr4angunsari, Kecarnatan Sawalgan, fubuputeo
Magela€ sebagian besar berumur di atas 50 tahrm yaitu sebesar +i
persen dari total responden petani. Sedangkau umurpetani respond_
en antara 40 
- 
49 tahu[ sebesar 30 perset dan yang dibawah 40
tahun sebesar 25 persen.
_. 
Kemudiar dapat diketahui pula bahwa untuk respondetr petani
padi organik sebagian besar berusia di atas 50 tahua atau sebesar
30 persen dari_ total responden petad padi organik sedargkan pada
peqni_1sp11de1 padi non organik 25 persen berada paia kisaran
umur..40 
- 
49 tahun. Sehubungan dengan unur petani responden d:_pat dikatakan.bahwa sebagian besar responden petani padi organit
berada pada kisaran umur tidak produktif sedangt* pui" ,"rpo-na"o
petaoi padi non organik berada pada kiscan umur produktif Hal id
tentunya ak3n mempengaruhi diuamika pengelolaan usahataai padi.
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Adapun Sebaran urnur responden petani padi organik dan non
organik disajiksn pada tabel I di bawah itri.
Tabel 1. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Umur di dusun
Gadingsari, Desa Mangunsari, Keoamatan Sawangan, Ka-
Dad hasil perclitian dapat diketahui bahwa ditinjau dari ting-
kat pe;didikao formal, sebagian besar petani rcspolden padi orgaDik
berpendidikan SD, SME SMA datr Perguruan Tinggi relatif sarna
besar'(merata) yaitu diantara 10 pe$en sampai dengan 15 petsen.
Sedangkan pada petani responden padi non organik 35 p€lsen ber-
pendidikan SD dan yang berpendidikan menengah (SMP) hanya 5
persen dm yang berpendidikan menergah atas (SMA) sebesar 10
pe$en. Dengan demikian dapat diartikan bahwa responden petani
padi organik kualitas sumber daya manusianya lebih Cnggi diband-
ingkan petani responden padinon organik Hai ini tentrmya atan
Tahun 2009.
No
Kelompok
Umur
(tahun)
Pet"ni Dadi orqanik Petrad padi non orqanik
jiwa PeNentas€ (70) Pers€otase (o/o)
I <40 3 15 2 t0
2 44-49 I 5 s 25
3 >50 6 30 3 t5
49i4 45,2
Junlah 20 too
Sumber : i nalisa Data Primer
B. Pendldikan Formal Petani
l0l
lnzlie P4e4tu &,t ?e4pn P&,ti Poda UMis Ibt ..-, (lt Ptutj.Si"i tttJ, tlP,IA : IJ.i11)
berpengaruh pada tingkat keberdfan dalam mengambil keputusan
dan resiko pengelolaan usahatani padi organik.
Ditinjau dad rata-rata tingkat pendidikan, pada responden peta-
ni padi organik rata-rata berpendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sedaogkan pac: responden petani padi non organik rata-rata
berpendidikan Sekolah Dasar (SD). Dengan d€mfian dapat dika-
takan bahwa kualitas sumber daya manusia pada responden petani
padi organik lebih baik dibandingkan dengan responden petani padi
non organik
Adapun Sebaran tingkat petrdidikan formal petani responden
padi orgadk dan rctr orgrnik disajiku pada tabel 2.
Tabel2. Distribusi Petani. Responden Berdasarkan tingkat pen-
didikaa formal di dusur Cadingsari, Desa Manguosari, Ke-
. ca.matan Sawanga4 Kabupaietr Magelang Tahun 2009.
No Kelodpokpendidil n
Petani padi organik Pefari Dadi tron oEanik
JflA Perse ase (7o) Persentase (o/c)
I SD (Skor l) 2 l0 1 35
2 S:lvtP (skor 2) 3 t5 5
3 sMA (skor 3) 3 l5 l0
4 Peaguruan
Tineei (skor 4)
l0 0 0
Rrtr-ratr
Slo! Tirgt@t
P.ndtdikrtr
r,9 (2,0) 1,1o,0)
JuDbh 2n 100
Sumb€r : Analisa Data Primer
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C. Jumlah Anggota Keluarga
Banyaknya jumlah anggota keluarga petani akan berpengaruh
pada penyediaan tenaga kerja dalam usahataninya dan sekaligus
merupikan beban keluarga dalam hal penyediaan kebutuhan sehcri-
hari.
Datam penelitian ini dapat diketahui bahwa 3 0 persen respond-
en petani padi organik memiliki jumtah anggote keluarga antara 3 - 5
orary, sedarykan pada responden petani padi non organik sebesar
40 persen Kemudian rata-rata jumlah anggota keluarga pada re-
sponden petani padi organik sebesar 4 
- 
5 orang sedanglan pada
responden petani padi non organik setresar 3 
- 
4 orang. Hal ini dapat
dikataka&
Adapun Sebarar junlah anggota keluarga petani respotrden
padi orgaaik dan non organik disajikan pada tabel 3.
Tabel 3, Distribusi Petani Respooden Berdasarkatr Jumlah Anggota
Keluarga di dusun Gadingsari, Desa Mangursari, Kecaoa-
tan Sawanga!, Kabupateo Magelang Tahu{ 2009.
No
Jumlah Atrg-
gob Kelusrgl
0iws)
P€tsdi padi oryanik Pebni Dadi dod orsanik
PeEentase (%) jiwa PetseDhs€ e/o)
<3 l. 5 5
2 3-J 6 30 E 40
3 >5 3 15 5
nrtl - Irt! 1,5 3,t
ftDl,Fh 20 100
I03
tddi$ P.n laptu.ldn Prs.psi Pet@i Pa.la UMls T@i ,,,, (h Pantja Si"i t41, MP. Ilal : 85-l 14 )
Rata-rata junlah anggota keluarga petani hutan mkyat Pola
1 sebesar 2,51 orang dan rata-rata jumlah anggota keluarga petani
hutan ralqat pola 2 sebesar 2,22 orang. Dengafl demikian rata-rata
jumlah anggota petani hutan rakyat pola I lebih besar dari petani hu-
tan rakyat pola 2. junlah anggota keluarga yang dimiliki petani juga
menggambalkan banyaknya anggota ksluarga yang menjadi tang-
gungan kelualga tersebut, sehingga dapat disimpulknan pula bahwa
jumlah tanggmgan keluarga petani hulan rakyat pola I lebih banyak
dibandingkan pelani hutan rakyat pola 2.
V. ANALISIS HASIL IIAN PDMBAIIASAN
A. Penguasaan Lahan Padi Organik
Penguasaan lahan bagi p€iad sangat perting bukan saja kare-
na kehidupal ekonominya sangat tergantu[g pada lahan, namuo
lahan juga memiliki konsekuensi terhadap status soiial petani di
masyarak4t. Asumsi umuin yang berlaku di daemh penelitian bahwa
semakin luas [ahan yaug dikuasai, maka semakin tinggi pendapatao
maupul siatus sosial mereka di masyarakat,
Rata-rata luas kepemilikan lahan responden Petani padi organ-
ik dao non organik kurary dari 0,5 h€ktar, yaitu 0,43 hektar datr 0,32
hektar. Adapun distribusi luas pemilikan lahan tersaji dalam table 4
di bawah iqi.
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Tabel 4. Distribusi Luas Pemilikan Lahan Padi di dusun Gadingsari,
di Desa Marigunsari, Kecamatan Sawangan, Kabupaten
Tahun 2009.
No Luas Lahan(hektar)
Petani padi organik Petani Dadi non oreadk
Persentase e/o) jiwa Persentase (7o)
I < 0,3 5 4 20
2 0,3 - 0,5 1 35 5 25
3 > 0,5 2 l0 5
Ratr - rrie 0,43 0J2
Jumlah 20 lo0
. An.lha Data P.imet
Dari komposisi luas kepemilikan lahan yang tersaji dalam
tabel 4 dapat dikelabui bahwa 40 sampai deagan 45 persen respond-
en petani padi organik dan non organik memiliki luas lahan di bawah
0,5 hellar, de4an demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar'
termasuk ke dalam "petani gurem '.
B. Pencrimaan, Biaya dan Pendrprtan Paili Organik dan Nol
Organik
. 
Setiap petani dalam hengelola usahataninya pasti mengharap-
kan memperoleh hasil benrpa produksi dari komoditi yatrg ditananl
sehingga produksi tersebut dapat dimanfaatkan untuk memenuhi ke-
buhrhan keluarganya" Dalam usahatani padi organik maka yang di-
harapkan adalah petani merdapatkan produksi padi dengan kualitas
dan kuantitas yang memadai. Begitu juga dengan petani padi non
t05
A,zli@ P.ndapalatdat Perepti P.t@i Pada Ututtu TMi.... (t Pa jdSiri W P,Ilat:85-114 )
orgadk. Dalam tabel 5 di bawah ini disajikan rata-rata penerimaan,
biay4 pendapatan dan harga padi organik dan padi non organik.
Tabel 5. Rata-rata Penelimaan, Biaya, Pendapatan, dan Harga Padi
Organik dan Non Organik per Hektar di dusun Gading-
sa{i Desa Mangunsari, Kecamatan Sawanga!, IGbupaten
Tahun 2009.
No Utaitn Padi olganik(RD)
Padi Non Organik
(Rp)
Percrimaan Total Revenue (TR) 14.062.667 11.471.833
2 Biaya Total (Iotal CosYTC) 4.684.725 4.119.610
3 P€udapataa (Y) 9,377.94t.,634 7 .2y2.223,333
4 fiarFa Produksi/kw 470_000 326,000
Snmher : Analisa Data
Dari tubel 5 di atas dapat diketahui bahwa deogan ttaagallata-
rata Rp 407.000/krr untuk padi orgadk dan Rp 326.000/kw untuk
padi non organik, besamya rata-rata penerimaa& biaya, dan penda-
palan usahatani padi organik tebih besar dibandingkan dengan usa-
hatani padi non organik. Kalau dilihat dari besamya rata-rata biaya
produksi yang dik€luaikan baik pada padi organik dan noo organik
tidak terpaut banyak selisihnya sehingga yang menyebabkan per-
bedaan penerimaan dan petrdapatan adalah tingkat harga produksi.
Oleh karena itu harga produksi padi organik yang lebih tinggi diband-
ingkan dengan padi non olganik menguntungkan bagt petani,
Kemudian pada tabel 6 di bawah ini dapat diketahui bahwa
tingkat efrsiensi daa produktivitas padi organik juga lebih besar
dibadingkan dengan padi non organik.
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Tabel 6. Tingkat Efisiensi dan Produllivitas Padi Organik dar Non
Oryanik per Hektar Dusun Gadingsari, Desa Mangunsari,
C. Alrlisis PcndapataD usahatani padi Organik dan Non Or-
gadk
Hasil analisis perbedaan penerimaa4 biayq pndapataq ting-
kat efisiensi dan prodtrktivitas usalntani padi orgaaik dan padi non
organik disajiken pada tabel 7 di bawah ini.
Tabel ?. analisa Pe6edaan Penedmaan, Biaya dan Pedapatao Padi
Orgaoik dan Non Organik per Hektar di Dusun Gadiog-
sari, Desa Margunsari, Kecamatan Sawangat! Kabupaten
Magelane Tahm 2009.
Kecamatan Tahun 2009.
No Urshn Prdi Orgsdk Pldl Notr Orsanik
Tinskat Efisiensi G"iC Ratio) 3.4047 2,8018
2 Produkivitas (K Ha) 36.05 35.2161
Urrian Prdi OrsN k Pedi Non Orgarik
14,062,667 n.471.833
t-hituDs 3.157
t.t b.l (0,0t lJ2s
Biaya Total 4.684.125 4.179_610
l"hlturc 0.t 65
r-bbel0.05) 1,125
Pendapatrtr 9.377 .94t,634 7 292.223,333
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t-tltutrs 2.072
t-tsbel (0,05) 1,725
Sumb€r : Analiss D6tra Primer
iabel 7 menuqjuklcan baliwa besamya nitai t hitung untuk
penerimaan usatratani padi organik dibandingkan dengan usahatani
padi non organik sebesar 3,527 sedangkan besamya nilai t hitung
adalah 1,725 pada tin€kat keporcayaan 95 %. Dengan dernikian da-
pat diketahui nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka keputu-
sannya adalah menolak Ho yang berarti bahwa penerirnaan rcspond-
en petani padi organik tebih besar dibandingkan dengan responden
petani padi oon organik.
Demikian juga dengan besamya nilai t hihmg untuk penda-
patan usahaiani padi organik dibandingkan dengan usahatani padi
noa orgaaik sebesar 2,072 sedangkan besamya nilai t hitug adalah
I ,725 pa<la tingkat kepercayaan 95 %. Dengan demikian dapat dike-
tahui dlai t hitung lebih b€sar dari nilai t tabel maka keputusannya
adalah menolak Ho yaog berarti bahwa pendapat€n responden petani
padi organik lebih besa! dibardingkan dengan responden petani padi
non drganik
Sedangkan besamyalilai t hitwg untuk biaya usalntani padi
orgenik dibandingkan dengan usahatani padi non organik sebesar
0,065 sedangkan besamya nilai t hitung aclalah 1,725 ptadafngk*
kep€rcayaatr 95 %. Dengan dcmikian dapat diketahui nilai t hitung
lebih kecil dari nilai t tabel maka keputusannya adalah menerima Ho
yang beradi bahwa biaya produksi responden petani padi organik
sama dengan respoaden petani ladi non orgirnik. Hal iri dapat di-
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jelaskan bahwa walaupun secara hitungan matematis terdapat per'
bedaan akar t€tapi besamya. selisih perbedaan te$ebut kecil sehing'
ga setelah diuji dengan statistik tidak nampa& p€rbedaannya.
Tabel 8. Analisa Perbedaan Ti4kat Efisiensi dan Produktivitas Usa-
batani Padi Organik dan Non Oryanik per Hektar di Dusun
Gadingsari Desa Maugunsari, Kecamatan Sawangan, Ka-
bupaten Tahun 2009.
Uraian Padl Orqrtrik Prdi Notr Oryrnik
Tinskat Efisietrsi 3A047 2,8018
t-hitury r.52J
t-tabel (0,05l 1;725
Produllivitrs ;6.05 35.2167
t-hitung o-ss2
t-tabel (0,0s) 1,125
sumbe. : AnalissL Data Pdmer
Dari tabel 8 dapat diketahui, besamya nilai t hitung untuk
tinglcat efisiensi dal produlctivitas usahatani padi organik dibanding-
kan dengao usahatani padi non organik lebih kecil dari oilai t tabel
mak4 keputusannya adalah menerima Ho yang berarti bahwa tirykat
efisiensi dan produktivihs padi organik sama dengan padi non or'
ganik, Sama dengan pada biaya produksi, walaupun secara hihmgan
matematis terdapat perbedaan akan tetapi besamya selisih perbedaan
tersebut kecil sehingga setelah diuji dengan statistik tidak umpak
perbedaarmya,
t09
l"alitaPe,tdapal,t.&ttPen.p,si Pctdi Ptda Usna Tanl.... (i Ponla Stui W MC Fal:81 4)
D. Persepsi Pelsd terhadap Usahatani Padi Orginik
Dari hasil wawancara dengan petani responden dapat diketa-
hui bahwa Us$atani padi organik di desa Mangunsari sudah diperk-
enalkan sejalc tahun 1994. Dengan demikian sudah 15 tahun usaha-
tani padi organik dikenal oleh masyarat. Waktu yang relatif lama
tentunya akan menimbulkan persepsi petani tentang usahatani padi
organik senakin baik. oleh karena itu pada tabel 9 dapat diketahui
penepsi petani terhadap usahatani padi organik.
Tabel 9. Perbaudrngan Persentase Persepsi Petani Organik dan Non
Organik terhadap Usahatani Padi Organik berdasarkan 3
. Icitelia di Dusu&Gadingsari desa Manguruari, Kecamatan
Sawanga!, Kabupateo Magelang lirhrm 2009.
Kri&Iia
Padi orsadk Padi Non Organik
Jumlah
iiwa Persentase 
(%) Jumlah
iiwa Persedase 
(o/o)
Setuiu I 90 1 70
Tidak Setuju l0 30
Junhh IO t00 10 100
'Sumber 
: AnalisaData Primer 
.
Dari tab€l 9 dapat diketahui bahwa sebagian besar respond-
en petani padi setuju dengan. pertanian padi organik, yaitu 16 re-
sponden atau sebesar.80 % dari 20 responden petani padi baik yang
organik maupun non organik menunjukkan persepsi yang positip
atau menyetujui usahatani padi organik. Akan tetapi pada kenyataan
I l0
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dilapangan petani yang menanam padi non organik belum mau ber-
pindah ke usahatani padi organik. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain :
1. Perbedaan harga produksi antara padi organik dan padi non or-
ganik masih rendah.
2. Belum tercipta pasar ya[g memadai untuk produk padi organik.
3. Konsumen padi organik masih te$atas.
4. Sebagian besar petani responden adalah petani hadisional dengan
latar belakang pendidikaa menengah ke bawah.
I'I. KESIMPIJLAN DAN SARAN
,A- KesiDpulaD
Dari basil analisa usahatani padi organik dar non-organil di-
simpulkan bahwa:
1. Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan pada usabatani padi
organik sebesar Rp, 4.684.725 dan unuk usahatani padi non or-
ganik sebesar 4.179.610.
2. Produktivitas usahatani padi organik sebesar 36.05 Kw,&Ia datr
usahatani padi non orgqnik sebesar 35.2167 k Ha.
3. Rata-lata penerimaan pada usahatani padi organik s€be-
sar Rp 14.062.667 dan Rp usahatani padi non organik sebesar
I1,471,833.
4. Rata-rala pendapatan usahatani padi olgaoik lebih besar dari-
pad^ rata-rcil pendapatan petani padi non-organik, yaitu mas-
ing-masing sebesar Rp. 9.377.94'l,634 rurtuk organik &n Rp.
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7.292.223,333 untuk non-organik.
5. RiC ratio masing-niasing sebesar 3.4047 dan 2,8018 altinya usa-
hatani padi organik lebih efisien dan mengunhmgkan dibading-
kan usalatani padi non organik,
6. Selanjutnya dad hasil uji statistik diperoleh hasil bahwa untuk uji
beda antara pendapatan usahatani padi organik dan non organik
diperoleh nilai t hitung s€besar 2,072 dan t tabel (0,05; 20) = 1,725
sehingga t hitung > t tabel, berarti menolak Ho atau rata-rata pen-
dapatan usalatad padi organik lebih tinggi daripada pedapatar
usahatani padi non-organik pada taraf keperc ay azn 95yo.
7. Persepsi peta.ni padi orgadk tertang usahatani padi organik sebe-
sar 90 %, sedaugkan petani padi non-organik sebesar 70 o4. Maka
dapat diadikan bahwa Persepsi responden petatri padi organik
dan non-organik terbadap usahatani padi organik adalah positif.
B, Saran
Berdasarkan analisl hasil dan pernbahasan maka dapat dik€-
mukakan beberapa saran sebagai berikur :
1. Dalam perkembangan ke depan, budidaya pertanian organik
memberikan prospek yang positit hal ini didul:ung oleh kebija-
kan pemerintah yang niencanangkan tahun 2010 sebagai tahun
pertanian orgaik. Oleh.karcria itu petani perlu mempertimbang-
kan untuk mulai kembali pada pertanian organik.
2. Sehubungan dengan hal tersebut mak4 pemerintah diharapkan
memberikan dukungan yang optimal t€rutama pada pasar produk-
si organik dan mempernudah dishibusi produk organik dengan
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harga yaag memadai.
3. Dipedukan ketekunhn, kerja keras dan semaogat yang tinggi dari
petani dalam rangka mensukseskan era pertanian organik.
DATTARPUSTAKA
Alhusni Syahri, Drs, MS, 2002. Aptikasi Stotistik Prcfuis dengan
Menggunakan SPSS 10 For lfrndowg J & J Learning, Yo-
gyakarta.
Anonim (1997), info@litbaq.deptan.go.i4 Bedta > Info Aktrral >,
Pro$pek Pettanian (hganik di Indonesia Hak Cipta @ 1997-
. 2009 Badan Penelitian dao Pengembangan Pertanian Jl. Ragu-
nan 29 Pasar Minggu Jakafa Selatan 12540, Indonesia
Azizul Hakim dr, 2003, http://www.bedtabumi.orid/beritalt.
php?idbrritadTs. berita Bumi
Badan Penelitian daa Pengembangan Pertanian. 2008. IAARD.on-
line. e-mail: webad@litbang.deptan.go.id
Djar{anto, drs dan Subagy! Psngestu, Drs, M.B.A, 2000, .ttattrti&
Innula if , BPFE, Yo gy zkxta
Kertopali, 1981, Dqsqr-DqsarPrEli,taci, Bina Aksara, Jakarta
Siegel Sitlney, 1994, St.,tist;h Non Parcmetih Ilntak llmu-Ilmu So-
113
A,rtke Pa,Arydd&nPqepi Pa&ita&U'ahaT&t' (Ir P@[iasntl I' ltlP ltd : 85-ll4 )
.ttar, Gramedi4 Jakarta
Soekartawi, 193, Prizs ip DNqt Ekonomi Pertanion Teori dan Ay
li&a,ri, Pt Raja Gra$ndo Persada, Jakarta'
Suhatdjo dan Patorg D zhlar., 1973 
' 
Sendi'Sendi Pokoh llmu Usaha-
t4li, Institut Pe anian Bogor
Suwarto, 1995, Persels i Petqni Iahqn Kering tethqdap Konsemasi
,arar, Tesis, Progam Pascasarjana IPB, Bogor
fasi, Rajawali Jakarta
114
